I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Broiler adalah ayam yang memiliki karakteristik ekonomis, memiliki
pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi pakan sangat irit, siap
dipotong pada umur muda, serta mampu menghasilkan kualitas daging yang

bersih, berserat lunak dengan kandungan protein tinggi (Irawan, 1996).

Dalam pemeliharaan broiler banyak faktor lingkungan yang memengaruhi salah
satunya kandang. Kandang merupakan tempat ayam tinggal dan beraktivitas
sehingga kandang yang nyaman sangat berpengaruh terhadap pencapaian
produktivitas yang baik. Ayam merupakan ternak yang bersifat homeotermis,
artinya ayam akan selalu berusaha menjaga suhu tubuhnya tetap konstan, tidak
mengikuti suhu lingkungan. Cara yang dipakai oleh ayam untuk mengurangi
panas tubuh yaitu dengan radiasi, konduksi, konveksi dan evaporasi (North dan

Bell, 1990).

Kandang merupakan salah satu bagian dari manajemen ternak unggas yang sangat
penting untuk diperhatikan. Bagi peternak dengan sistem intensif, kandang
merupakan salah satu penentu keberhasilan beternak. Fungsi utama dari

pembuatan kandang adalah memberikan kenyamanan dan melindungi ternak dari



panasnya sinar matahari pada siang hari, hujan, angin, udara dingin dan untuk
mencegah gangguan seperti predator. Selain itu, kandang juga berfungsi untuk
memudahkan tata laksana yang meliputi pemeliharaan dalam pemberian pakan

dan minum, pengawasan terhadap ayam yang sehat dan ayam yang sakit.

Pemeliharaan broiler pada umumnya menggunakan kandang alas litter, termasuk
pada kandang tipe closed house. Ada berbagai jenis bahan litter yang biasa
digunakan yaitu sekam padi, jerami padi, serutan kayu, ampas tebu, pasir serta
kulit kacang. Penggunaan bahan tersebut ditujukan untuk penyerapan air yang
baik sehingga lantai tidak becek. Dalam membuat alas kandang harus dilakukan
pengeringan terlebih dahulu. Tujuannya untuk membasmi kuman penyakit yang
mungkin terdapat di sela-sela bahan tersebut. Kelebihan dari sistem litter ini
adalah kepraktisannya sehingga lebih efisien. Selain itu, kondisi di dalam kandang
pun terasa lebih hangat karena kemampuan jerami padi, sekam padi dan serutan
kayu tersebut dalam menahan panas. Dari segi biaya, sistem litter ini pun lebih
murah dan hemat tempat karena tidak membutuhkan tempat yang terpisah.
Dibandingkan dengan kandang panggung yang konstruksi bangunan yang rumit

sehingga menyulitkan peternak saat panen.

Kekurangan dari kandang sistem litter adalah potensi penyebaran penyakit lebih
cepat karena adanya kontak langsung antar ayam. Resiko tersebut lebih tinggi jika
kandang kotor dan lembab. Kondisi basah dan lembab akan membuat bahanbahan
litter menjadi busuk sehingga rentan parasit dan penyakit. Tingkat kelembaban
pada litter akan memengaruhi suhu pada kandang, sehingga suhu yang tinggi

dapat mengganggu fungsi fisiologis dari organ—organ pernapasan dan peredaran



darah. Tingginya suhu dapat menurunkan jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk
kelangsungan hidup ayam. Oksigen yang tersedia di dalam kandang akan

memengaruhi sistem peredaran dan gambaran darah unggas.

Penggunaan kandang dengan sistem tertutup memang membutuhkan biaya yang

cukup besar dan peralatan yang cukup rumit. Akan tetapi menurut Ahmadi (2012),
pembangunan kandang sistem tertutup dapat menciptakan lingkungan ideal dalam
kandang, meningkatkan produktivitas ayam, efisiensi lahan dan tenaga kerja serta

menciptakan usaha peternakan yang ramah lingkungan.

Kelebihan lain dari kandang tipe closed house adalah kapasitas atau populasi jauh
lebih banyak, ayam lebih terjaga dari gangguan luar baik fisik, cuaca, maupun
serangan penyakit, terhindar dari polusi, keseragaman ayam lebih bagus, dan
pakan lebih efisien. Kandang tipe ini juga memberikan kemudahan karena kondisi

angin akan lebih terkontrol dibandingkan dengan kandang tipe terbuka.

Menurut Harper (1992), darah ialah jaringan yang beredar dalam sistem pembuluh
darah yang tertutup. Guyton dan Hall (1997) menyatakan darah terdiri dari sel-sel
yang terdapat dalam plasma. Sel darah terdiri dari tiga macam, yaitu sel darah
merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan keping darah (trombosit). Jika
tubuh ternak mengalami perubahan fisiologis maka gambaran darah juga akan
mengalami perubahan. Perubahan fisiologis ini dapat disebabkan secara internal,
seperti pertambahan umur, status gizi, stres dan suhu tubuh. Secara eksternal
misalnya akibat infeksi kuman, perubahan suhu lingkungan dan fraktura. Melalui

penelitian ini akan dikaji lebih mendalam mengenai pengaruh berbagai macam



bahan litter yang banyak tersedia seperti sekam padi, jerami padi dan serutan kayu
terhadap gambaran darah broiler pada pemeliharaan di closed house.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. mengetahui gambaran darah (jumlah sel darah merah, jumlah sel darah
putih, dan kadar hemoglobin) broiler pada closed house (kandang

tertutup) dengan jenis bahan litter yang berbeda;

2. mengetahui jenis bahan litter terbaik untuk broiler yang dipelihara di

closed house berdasarkan gambaran darah.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan
jenis bahan litter yang terbaik pada pemeliharaan broiler di closed house
(kandang tertutup) berdasarkan gambaran darahnya (jumlah sel darah merah,

jumlah sel darah putih dan kadar hemoglobin).

D. Kerangka pemikiran

Berdasarkan sistem ventilasi atau dinding kandang, ada kandang tertutup (closed
house) dan kandang terbuka (open house). Kandang tertutup adalah kandang
yang semua dinding kandangnya tertutup. Sistem ventilasi atau pergerakan

udaranya tergantung sepenuhnya dari Kkipas yang dipasang. Kandang terbuka



adalah semua dinding kandangnya terbuka serta kondisi dalam kandang sangat
dipengaruhi oleh kondisi luar kandang (Sudaryani dan Santoso, 1999).

Kelebihan lain dari kandang tipe closed house adalah kapasitas atau populasi jauh
lebih banyak, ayam lebih terjaga dari gangguan luar baik fisik, cuaca, maupun
serangan penyakit, terhindar dari polusi, keseragaman ayam lebih bagus, dan

pakan lebih efisien.

Kandang tipe closed house merupakan kandang dengan dinding tertutup dan
biasanya terbuat dari bahan-bahan permanen dan dengan sentuhan teknologi
tinggi. Kandang ini menggunakan alat exhaust fan yang berfungsi untuk menarik
atau menyedot oksigen dan mengeluarkan karbondioksida, dan menggunakan alat
cooling pad system (Priyo, 2009). Tujuannya untuk vakum udara yang dikenal
dengan tunnel system. Kipas dipasang di kedua ujung kandang, satu ujung kipas
berfungsi mendorong angin masuk (inlet) dan ujung lain menarik angin dalam
kandang dan mendorong keluar (outlet). Kandang ini merupakan kandang yang

nyaman, bermutu baik untuk ternak unggas.

Berdasarkan bentuk lantainya konstruksi kandang dapat dibedakan menjadi
kandang batere, kandang postal (litter), kandang panggung serta gabungan litter
dan panggung. Kandang batere berbentuk sangkar segi empat yang disusun secara
berderat memanjang dan bertingkat dua atau lebih. Kandang ini menggunakan
sistem alas berlubang atau kawat. Kandang tipe ini lebih cocok digunakan untuk
ayam tipe petelur. Kandang litter adalah suatu tipe pemeliharaan unggas dengan
lantai kandangnya ditutup oleh bahan penutup lantai seperti sekam padi, serutan

kayu, tongkol jagung, dan jerami padi yang dipotong-potong.



Broiler pada umumnya dipelihara dalam kandang litter. Bahan litter yang dipakai
dapat dipilih dari berbagai macam bahan litter misalnya sekam padi, jerami padi
dan serutan kayu. Penggunaan jenis bahan litter dapat memengaruhi suhu dan
kelembaban di dalam kandang, litter yang basah dan suasana lembab di dalam
kandang mengakibatkan tingginya kadar amonia dalam kandang, dan juga
merupakan media tumbuhnya bibit penyakit (Rasyaf, 2007). Syarat sebagai litter
yang baik diantaranya mampu kontinyu keberadaanya. Penggunaan litter
setidaknya akan memberikan manfaat yaitu membatasi kontak langsung kaki
broiler dengan tanah yang suhunya relatif dingin, membantu penyerapan air dari
feses maupun tumpahan air minum sehingga lantai kandang tidak lembab dan

pada saat brooding, dapat membantu menjaga panas dari brooder.

Sekam padi merupakan salah satu produk samping dari proses penggilingan padi.
Dari beberapa penelitian di Indonesia, terbukti bahwa penggunaan sekam padi
masih lebih baik daripada bahan-bahan lain. Selain harganya relatif murah,
ketersediaannya melimpah dan mampu menahan suhu dingin dari lantai. Bagi
peternak sekam padi digunakan sebagai alas litter karena kelebihannya yang tidak
menimbulkan bau karena sakam padi mempunyai partikel besar dan sedikit berat,
sehingga amonia yang terbentuk di dalam kandang yang diakibatkan dari feses
broiler dapat diminimalisir sehingga frekuensi pernafasan broiler tidak terlalu
tinggi (Rasyaf, 2004). Namun daya serap air dari sekam padi lebih sedikit karena

mempunyai kandungan air yang tinggi yaitu sekitar 16,30 % (Mugiono, et al.,

2003).



Penggunaan litter menggunakan serutan kayu dapat menyerap atau melepas air
dari lingkungan (Skar, 1989). Jenis bahan litter ini mempunyai kelebihan yaitu
mudah menyerap air sehingga dapat meminimalisir timbulnya bibit penyakit yang
diakibatkan karena lantai yang basah dan lembab (Rasyaf, 2004). Namun,
penggunaan bahan litter serutan kayu dapat menimbulkan sedikit luka pada bagian

dada karena serutan kayu berpartikel besar dan sedikit kasar.

Jerami padi dapat digunakan sebagai bahan litter dengan kelebihan relatif tahan pada
suhu panas dan mudah dalam pengelolaannya, mengurangi kemungkinan lepuh dada
(Rasyaf, 2004). Namun, jerami padi ini bersifat musiman sehingga pada saat musim
panen selesai maka jerami masih sulit untuk diperoleh (Mugiono, et al., 2003).
Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50% dari produksi gabah kering

panen (Hanafi, 2008).

Litter yang basah dan jika tidak diganti akan menimbulkan beberapa masalah pada
ayam, salah satunya menghasilkan gas amonia. Selain bau yang menyengat,
amonia akan mengiritasi permukaan saluran penapasan ayam. Kadar amoniak
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam. Daya ikat NH3 terhadap
hemoglobin 12 kali lipat lebih kuat dari O2, karena berat jenis NHz lebih besar
dari oksigen. Hemoglobin berfungsi mengikat oksigen. Jika hemoglobin terlalu
banyak mengikat NH3, kemampuan mengikat oksigen akan berkurang.

Suprijatna, et al. (2005) menyatakan bahwa jumlah sel darah merah berkaitan
dengan pengikatan oksigen oleh hemoglobin. Semakin banyak total sel darah
merah maka frekuensi pernafasan akan semakin baik pula karena oksigen yang

diikat oleh hemoglobin untuk diedarkan ke seluruh tubuh semakin banyak.



Leukosit memiliki jumlah lebih sedikit daripada eritrosit (Swenson, 1984).
Peningkatan nilai leukosit dari jumlah normal menandakan terjadinya infeksi,
sedangkan penurunan leukosit menandakan depresi sumsum tulang, yang
diakibatkan oleh infeksi viral atau reaksi toksik terhadap agen kimia.

E. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian adalah adanya pengaruh jenis bahan litter terhadap
gambaran darah (jumlah sel darah merah, jumlah sel darah putih, dan kadar
hemoglobin) broiler pada closed house (kandang tertutup); terdapat litter terbaik

untuk pemeliharaan broiler di closed house berdasarkan gambaran darah broiler.



